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Dasar Teori



• Correlogram (korelogram) adalah bentuk penyajian gambar yang memuat
koefisien-koefisien korelasi (r) antara parameter-parameter pengamatan.

• Correlogram memudahkan peneliti/pembaca untuk menginterpretasi arah
dan kekuatan korelasi antara parameter.

– Koefisien korelasi negatif (r): -1–0 dan koefisien korelasi positif (r): 0–1 yang
digambarkan dalam bentuk warna.

– Contoh: Warna merah mewakili r = -1, warna putih r = 0, dan warna biru mewakili r =
1. Semakin warna biru maka korelasi semakin positif kuat, sebaliknya semakin warna
merah maka korelasi semakin negatif kuat. Selain itu semakin mendekati warna putih
maka korelasi positif/negatif semakin lemah.

Correlogram
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Pembuatan Correlogram

(Menggunakan Kombinasi Software SPSS dan Excel)



Teladan 1

Contoh: Seorang peneliti telah melakukan percobaan mengenai pengaruh

faktor perlakuan dosis pupuk hayati pelarut kalium dengan faktor

perlakuan dosis mineral K-felspar terhadap parameter pertumbuhan dan

hasil tanaman jagung. Setelah dilakukan analisis ragam dan uji lanjut

terdapat faktor perlakuan yang berpengaruh nyata dan perbedaan-

perbedaan nyata nilai rata-rata parameter-parameter respons akibat taraf-

taraf faktor perlakuan yang diujikan. Selanjutnya peneliti tersebut

bermaksud menganalisis korelasi antar parameter respons antara lain:

Tinggi Tanaman (TT), Diameter Batang (DB), Jumlah Daun (JD), pH (PH),

Konduktivitas Stomata (KS), Indeks Kadar Klorofil (IKK), Bobot Kering Pupus

(BKP), Bobot Kering Akar (BKA), Rasio Pupus Akar (RPA), Konsentrasi K

(KK), Serapan K (SK), Bobot Kering Tanaman (BKT), Bobot Tongkol dengan

Kelobot (BTDK), Bobot Tongkol tanpa Kelobot (BTTK), dan Bobot Biji Pipilan

Kering (BBPK). Hasil analisis korelasi tersebut akan dibuat correlogram

agar mudah diinterpretasikan. Tabulasi data dalam bentuk file SPSS sbb.:
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Pada jendela variable view klik Analyze  Correlate  Bivariate.
1a Software SPSS



Pada ruang Variables isilah dengan parameter respons dengan cara membirukan

semua parameter respons (tekan parameter respons awal  tekan Shift pada

keyboard, tahan  arahkan tanda panah pada keyboard ke bawah hingga

parameter respons akhir)  Klik tanda panah.

1b



Hilangkan tanda centang pada Flag significant correlations  OK.
1c



Tekan toolbar Export.
1d



Klik Browse untuk meletakkan di folder mana tempat hasil ekspor berupa file .xls

(excel) akan diletakkan.

1e



Buka file .xls (excel) hasil ekspor dari SPSS.
2a Software Excel



Hilangkan (delete) baris-baris Sig. (2-tailed) dan N.
2b



Hilangkan (delete) baris-baris Sig. (2-tailed) dan N (Lanjutan).
2b



Hilangkan (delete) baris-baris Sig. (2-tailed) dan N (Lanjutan).
2b



Hilangkan (delete) angka-angka korelasi pada bagian di atas angka 1, juga termasuk

angka 1-nya  Tekan Ctrl pada keyboard, tahan, lalu arahkan kursor pada angka-

angka yang akan dihilangkan.

2c



Hilangkan (delete) angka-angka korelasi pada bagian di atas angka 1, juga termasuk

angka 1-nya (Lanjutan).

2c



Hilangkan (delete) angka-angka korelasi pada bagian di atas angka 1, juga termasuk

angka 1-nya (Lanjutan).

2c



Hilangkan (delete) angka-angka korelasi pada bagian di atas angka 1, juga termasuk

angka 1-nya (Lanjutan).

2c



Hilangkan (delete) kolom B yang memuat kata Pearson Correlation.
2d



Hilangkan (delete) kolom B yang memuat kata Pearson Correlation (Lanjutan).
2d



Hilangkan (delete) kolom B yang memuat kata Pearson Correlation (Lanjutan).
2d



Samakan lebar kolom-kolom yang memuat parameter respons  Sorot header

kolom-kolom A–P lalu tarik batas tepi kolom P ke kiri atau ke kanan sesuai keinginan.

2e



Sorot semua kotak-kotak dalam parameter respons  Conditional Formatting 

New Rule.

2f



Pada kotak Format Style  Pilih 3-Color Scale.
2g



Pada kotak Type  Minimum, Midpoint, dan Maximum pilih Number.
2h



Pada kotak Value  Minimum (isi dengan angka -1), Midpoint (isi dengan angka 0),

dan Maximum (isi dengan angka 1).

2i



Pada kotak Color  Minimum (pilih warna merah), Midpoint (pilih warna putih), dan

Maximum (pilih warna biru)  Pemilihan warna sesuai dengan keinginan.

2j



Hasilnya sebagai berikut. Print dalam bentuk file .pdf untuk memudahkan copy-

paste gambar.

2k



Sebagai tambahan, lengkapi gambar korelogram dengan menambahkan garis

pembatas dan legenda sebelum di-print dalam bentuk file .pdf. Kemudian Anda

dapat menambahkan keterangan terhadap singkatan-singkatan parameter respons.

2l

Keterangan:

Tinggi Tanaman (TT), Diameter Batang (DB), Jumlah Daun

(JD), pH (PH), Konduktivitas Stomata (KS), Indeks Kadar

Klorofil (IKK), Bobot Kering Pupus (BKP), Bobot Kering

Akar (BKA), Rasio Pupus Akar (RPA), Konsentrasi K (KK),

Serapan K (SK), Bobot Kering Tanaman (BKT), Bobot

Tongkol dengan Kelobot (BTDK), Bobot Tongkol tanpa

Kelobot (BTTK), dan Bobot Biji Pipilan Kering (BBPK).

Correlation index (r): weak (r > 0.00 to r ≤ 0.35), moderate (r ≥ 0.36 to r ≤ 0.67), and strong (r ≥ 0.68 to r ≤ 1.00) (Taylor, 1990). 



Interpretasi dan Kesimpulan

Contoh interpretasi dan kesimpulan:

1. pH (PH) berkorelasi negatif dengan tinggi tanaman (TT), kekuatan hubungan sedang (r = -0,552).

2. Rasio bobot pupus akar (RPA) berkorelasi negatif dengan bobot kering akar (BKA), kekuatan hubungan kuat

(r = -0,797).

3. Serapan K (SK) berkorelasi positif dengan diameter batang (DB), kekuatan hubungan sedang (r = 0,368);

Jumlah daun (JD), kekuatan hubungan sedang (r = 0,529); Indeks kadar klorofil (IKK), kekuatan hubungan

sedang (r = 0,423); dan Konsentrasi K (KK), kekuatan hubungan kuat (r = 0,820).

4. Bobot kering tanaman (BKT) berkorelasi positif dengan jumlah daun (JD), kekuatan hubungan kuat (r =

0,719); Indeks kadar klorofil (IKK), kekuatan hubungan sedang (r = 0,559); Bobot kering pupus (BKP),

kekuatan hubungan sedang (r = 0,634); dan Serapan K (SK), kekuatan hubungan kuat (r = 0,772).

5. Bobot biji pipilan kering (BBPK) berkorelasi positif dengan bobot tongkol tanpa kelobot (BTTK), kekuatan

hubungan kuat (r = 0,961).
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Keterangan:

Tinggi Tanaman (TT), Diameter Batang (DB), Jumlah Daun

(JD), pH (PH), Konduktivitas Stomata (KS), Indeks Kadar

Klorofil (IKK), Bobot Kering Pupus (BKP), Bobot Kering

Akar (BKA), Rasio Pupus Akar (RPA), Konsentrasi K (KK),

Serapan K (SK), Bobot Kering Tanaman (BKT), Bobot

Tongkol dengan Kelobot (BTDK), Bobot Tongkol tanpa

Kelobot (BTTK), dan Bobot Biji Pipilan Kering (BBPK).

Correlation index (r): weak (r > 0.00 to r ≤ 0.35), moderate (r ≥ 0.36 to r ≤ 0.67), and strong (r ≥ 0.68 to r ≤ 1.00) (Taylor, 1990). 



Sampai Jumpa dan Selamat Belajar
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